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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan e-learning 

terhadap model Problem Based Instruction dan Project Based Learning terhadap hasil belajar, 

kemudian untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil 

belajar, dan interaksi pengaruh model pembelajaran dengan kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan di program studi manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Putra Indonesia Yptk Padang dengan mata kuliah Logika 

Algoritma dan Database. Uji persyaratan yang dilakukan adalah normalitas dan homogenitas, 

sedangkan uji hipotesis menggunakan analisis anova 2 jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan 

perbedaan pengaruh penggunaan e-learning antara model problem based instruction dan project 

based learning. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah tinggi dan rendah, serta terdapat interaksi antara perbedaan perbedaan antara 

penggunaan e-learning dalam model pembelajaran dengan kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: E-learning; Hasil Belajar; Kemampuan Pemecahan Masalah; Project Based Learning; 

Problem Based Instruction. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the difference in the influence of the use of e-learning 

on the Problem Based Instruction and Project Based Learning models on learning outcomes, 

then to determine the difference between high problem-solving ability and low problem-solving 

ability solving ability on learning outcomes, and the interaction of the influence of learning 

models with problem-solving ability on learning outcomes. This research was carried out in the 

management study program, Faculty of Economics and Business, University of Putra Indonesia 

Yptk Padang in the Logic of Algorithms and Databases course. The requirements test carried out 

is normality and homogeneity, while the hypothesis test uses 2-path anova analysis. The results 
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of this study show differences in the influence of the use of e-learning between problem-based 

instruction and project-based learning models. There are differences in influence between 

students who have high and low problem-solving abilities, and there is an interaction between 

the influence of differences between the use of e-learning in learning models and problem-

solving abilities on student learning outcomes. 
Keywords: E-learning; Learning Outcomes; Troubleshooting Capabilities; Project Based Learning; 

Problem Based Instruction.  

 

A.   PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era 

globalisasi kini terus berkembang dan sudah 

menjadi bagian dari kehidupan manusia 

(Wirasasmita et al., 2023), begitu pula di 

bidang pendidikan. Dengan berkembangnya 

teknologi, berkembang pula pendidikan. 

Pendidikan semakin maju berkat teknologi 

yang juga terus bergerak maju. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari 

mudahnya mengakses sarana informasi dan 

berubahnya kertas dan pulpen menjadi alat 

elektronik seperti, laptop, komputer, dan 

telepon pintar.  Perkembangan teknologi 

tersebut sangat membantu dalam 

pembelajaran yang dapat diakses dimanapun 

dan kapanpun. Semenjak pandemi covid 19 

sampai saat ini menuntut perkembangan 

teknologi harus mempunyai kemampuan 

untuk memanfaatkan internet dalam 

pembelajaran atau sering disebut juga 

dengan E-Learning (Aini et al., 2018; 

Sukendro et al., 2020) 

Pembelajaran online awal mulanya 

dikenal karena adanya pengaruh 

pembelajaran berbasis elektronik (e-

learning) yang pertama kali dipublikasikan 

oleh Univeritas Illionis, dalam 

pemanfaatannya memakai sistem 

pembelajaran berbasis pemanfaatan 

teknologi komputer. E-Learning merupakan 

sistem yang memfasilitasi untuk belajar 

kapan pun dan dimana pun selama masih 

dapat mengakses sistem dengan menggunakan 

internet. Tanpa terbatasi oleh jarak, ruang dan 

waktu. Adapun materinya telah disediakan di 

dalam sistem tersebut. Materi dapat disediakan 

dalam bentuk verbal, visual, audio dan visual-

audio (Fransisca & Yunus, 2019; Kartini, 

2022).  

Sebuah survei online Training in an 

Online World, menyatakan bahwa konsep 

pembelajaran online sama artinya dengan e-

learning. sementara menurut The Report of the 

Commission on Technology and Adult 

Learning dalam (Rinanda & Herfina, 2022), 

defines e-learning as “instructional content or 

learning experiences delivered or enabled by 

electronic technology”. Pembelajaran secara 

online merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara elektronik dengan 

menggunakan media komputer melalui sebuah 

jaringan. Pembelajaran online dikenal juga 

dengan istilah pembelajaran elektronik, e-

learning, internet-enabled learning, virtual 

learning, atau web based learning (Fujiawati 

F & Raharja R, 2019; Irwanto, 2024) 

Metode E-Learning juga bisa 

dimanfaatkan dengan penggunaan model 

pembelajaran. Rusman menyatakan model 

pembelajaran merupakan pola umum perilaku 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan (Ahyar et al., 2021; Octavia, 

2020; Uska, 2017). Sementara itu, model 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

perencanaan pembelajaran yang disusun 
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secara sistematis yang berfungsi sebagai 

pedoman untuk mencapai suatu tujuan 

(Ananda.R & Yunus, 2017; Fransisca & 

Yunus, 2021).   

Terkait dengan metode pembelajaran 

dengan menggunakan e-learning dapat 

dimanfaat dengan model pembelajaran salah 

satunya dengan model pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI). Problem 

based instruction dikembangkan untuk 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, pemecahan masalah 

dan keterampilan intelektual, belajar 

berbagai peran, melalui pengalaman belajar 

dalam kehidupan nyata. Sejelan dengan ini, 

berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh 

Rusman model Problem-based Instruction 

adalah suatu model pembelajaran inovatif 

yang memberikan kondisi belajar aktif 

kepada peserta didik (Hulaimi & Khairuddin, 

2021). Model ini melibatkan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah, sehingga peserta 

didik dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah (Handayani et al., 

2021; Lazaro, 2021). Model pembelajaran ini 

berpusat pada kegiatan peserta didik, di 

mana pengajar bertindak sebagai fasilitator, 

dan peserta didik dituntut untuk lebih aktif 

dalam bertanya, menjawab, berpendapat, dan 

menyanggah pendapat. 

Menurut Trianto, ciri-ciri atau 

karakteristik model pembelajaran PBI adalah 

sebagai berikut: 1) Pengajuan Pertanyaan 

atau Masalah (memahami masalah), 2) 

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, 3) 

Penyelidikan Autentik, 4) Menghasilkan 

produk dan memamerkannya, dan 5) 

Kolaborasi/kerja sama (Hulaimi & 

Khairuddin, 2021; Sukarma & Sani, 2020) 

Selain itu penggunaan model 

pembelajaran lainnya diperlukan untuk 

megkombinasikan penggunaan elearning yaitu 

model pembelajaran Project based learning 

Model pembelajaran Project Based Learning 

memiliki keunggulan yang sangat penting dan 

bermanfaat bagi siswa, namun model 

pembelajaran project based learning sangat 

jarang digunakan oleh guru, karena memang 

dalam prakteknya memerlukan persiapan yang 

cukup dan pengerjaannya lama (Beneroso & 

Robinson, 2022; Fadilah.E. et al., n.d.). 

Mulyasa mengatakan Project Based Learning, 

atau PjBL adalah model pembelajaran yang 

bertujuan untuk memfokuskan pserta didik 

pada permasalahan kompleks yang diperlukan 

dalam melakukan investigasi dan memahami 

pelajaran melalui investigasi. Model ini juga 

bertujuan untuk membimbing peserta didik 

dalam sebuah proyek kolaboratif yang 

mengintegrasikan serbagai subyek (materi) 

kurikulum, memberikan kesempatan kepada 

para peserta didik untuk menggali konten 

(materi) dengan menggunakan (Jumiyanto, 

2022; Sianturi, 2021; Vahlepi et al., 2021). 

Penerapan e-learning dengan model 

pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) dan Project Based Learning (PjBL) 

sudah diterapkan secara luas, termasuk ke 

tingkat pendidikan tinggi. Salah satu contoh 

pendidikan tinggi yang menerapkan e-learning 

adalah Universitas Putra Indonesia YPTK 

Padang, khususnya program studi pendidikan 

manajemen. Pada penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah mahasiswa di 

program studi manajemen. Hasil observasi 

awal penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan e-learning dengan model 
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pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) dan Project Based Learning (PjBL)  

dikombinasikan dengan e-learning moodle, 

menunjukkan pengaruh pada kemampuan 

digital mahasiswa dan dosen, serta 

kemampuan pemecahan masalah pada 

mahasiswa.  

Kemampuan pemecahan masalah pada 

mahasiswa merupakan kemampuan untuk 

menganalisis masalah, mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah, dan 

mendapatkan pengetahuan secara mandiri. 

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

juga melibatkan pemahaman masalah, 

kemampuan menyusun rencana pemecahan 

masalah, dan pengalaman dalam 

menyelesaikan beragam masalah untuk 

meningkatkan kreativitas dalam menyusun 

rencana penyelesaian masalahnya. 

Kemampuan pemecahan masalah juga 

menginginkan peserta didik diberi 

kesempatan untuk berperan aktif dalam 

mempelajari, mencari, dan menemukan 

informasi atau data untuk diolah menjadi 

konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan 

(Kusmaharti & Yustitia, 2020; Putri et al., 

2019; Subekti & Jazuli, 2020) 

Berdasarkan penjelasan yang sudah 

dipaparkan, Maka dari itu perlu diteliti 

bagaimana perbandingan dan pengaruh 

penerapan e-learning dengan model 

pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) dan Project Based Learning (PjBL) 

ditinjau dari kemampuan pemahaman 

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Logika Algoritma dan Database.  

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini 

adalah melihat adanya perbedaan hasil 

belajar dari pengaruh penerapan e-learning 

dengan model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dan Project Based Learning 

(PjBL), perbedaan hasil belajar dari pengaruh 

kemampuan pemacahan masalah mahasiswa 

terhadap hasil belajar, dan interaksi melihat 

perbedaan antara penerapan e-learning dengan 

model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dan Project Based Learning 

(PjBL) ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa terhadap hasil belajar 

mata kuliah Logika Algoritma dan Database. 

 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen (Sugiyono, 2016) 

Penelitian kuantitatif eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

(perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendali. Dalam 

penelitian ini, kondisi dikendalikan agar tidak 

ada variabel lain yang mempengaruhi variabel 

dependen, dan seringkali dilakukan dengan 

menggunakan kelompok kontrol. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara variabel-

variabel yang diteliti. Desain penelitian ini 

menggunakan rancangan faktorial 2x2 dengan 

detail pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Variabel Perlakuan 

 

 

Variabel Atribut 

Model Pembelajaran 

Problem 

Based 

Instruction 

Project 

Based 

Learning 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Tinggi 

(B1) 

A1, B1 A2, B1 

Rendah 

(B2) 

A1, B2 A2, B2 

 
 

Keterangan: 
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Variabel terikat :  

Hasil belajar mata kuliah logika algoritma dan 

database. 

Variable bebas :  

Model pembelajaran 

Perlakuan A1: Model problem based instruction 

Perlakuan A2 : Model project based learning 

Atribut : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Perlakuan B1 : Tinggi  

Perlakuan B2 : Rendah 

 

Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi manajemen 

sebanyak 3 kelas dengan data yang homogen 

sebanyak 150 orang mahasiswa. Sampel 

diambil dengan menggunakan teknik multi 

stage random sampling dengan langkah; 1) 

menentukan populasi, 2) memilih 2 dari 3 

kelas dengan menggunakan undian, 3) dua 

kelas yang terpilih akan diundi lagi untuk 

menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2, 4)  kelas ekperimen 1 diberi 

label A dan kelas eksperimen 2 diberi label 

B.  

Kelas A da B berjumlah 100 orang 

mahasiswa yang terdiri masing-masingnya 

50 orang mahasiswa. Kelas A diberi 

perlakuan model problem based instruction 

dan Kelas B diberi perlakuan model project 

based learning. Kemudian kelas A 

dikategorikan lagi menjadi dua kelompok 

dengan Tingkat kemampuan pemecahan 

masalah tinggi dan rendah berdasarkan hasil 

tes. Skor perolehan kemudian di ranking 

sebanyak 20% kelompok dengan 

kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 

20% kelompok pemecahan masalah rendah. 

Penetapan perlakuan tiap-tiap kelompok 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 

 

Tabel 2. Penetapan Perlakuan Kelompok 
Model Pembelajaran 

Tingkat 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Problem 

Based 

Instruction 

Project 

Based 

Learning 

Tinggi 10 10 

Rendah 10 10 

 

Tabel 2 menampilkan kelompok 

mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah tinggi belajar dengan 

model problembased instruction sebanyak 10 

orang, dan kelompok mahasiswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah rendah belajar dengan model 

problembased instruction sebanyak 10 orang. 

Kemudian kelompok mahasiswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah tinggi belajar dengan model 

projectbased learning sebanyak 10 orang, dan 

kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah rendah 

belajar dengan model projectbased learning 

sebanyak 10 orang. 

Pada penelitian ini sebelum melakukan 

analisis data maka dilakukan uji prasyarat 

analisis yaitu uji normalitas dengan metode 

Shapiro wilk, uji homogenitas dengan metode  

levene’s, setelah data yang diuji berdistribusi 

normal dan homogen maka baru boleh 

dilanjutkan kepada uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis varians dua arah (two 

way anava) dengan hipotesis alternatif: 1) 

terdapat perbedaan hasil belajar logika 

algoritma dan database dengan menggunakan 

e-learning dengan model Problem Based 

Instruction (PBI) dan Project Based Learning 

(PjBL). 2) terdapat perbedaan hasil belajar 

logika algoritma dan database berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah, 3) terdapat 
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interaksi antara penerapan e-learning dengan 

model Problem Based Instruction (PBI) dan 

Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah terhdap 

hasil belajar logika algoritma dan database. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil postest penerapan e-learning 

dengan model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dan Project Based 

Learning (PjBL) dijelaskan dengan 

menggunakan statistik deskripsi yang 

didapat dari pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS. Data tersebut meliputi 

mean, median, modus, standard deviasi, 

variansi, nilai maksimum dan minimum, 

dapat di lihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Penetapan Perlakuan Kelompok 

Statistics 

Hasil_Belajar_                  PBI                                        PjBL 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 70.6500 79.0000 

Std. Error of Mean 3.48249 4.39198 

Median 72.5000 80.0000 

Mode 50.00a 100.00 

Std. Deviation 15.57419 19.64152 

Variance 242.555 385.789 

Skewness -.120 -.123 

Std. Error of Skewness .512 .512 

Kurtosis -1.682 -1.872 

Std. Error of Kurtosis .992 .992 

Range 40.00 50.00 

Minimum 50.00 50.00 

Maximum 90.00 100.00 

Sum 1413.00 1580.00 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 terlihat 

dari hasil postest mahasiswa pada mata 

kuliah logika algoritma dan database antara 

penerapan e-learning dengan model Problem 

Based Instruction (PBI) dan Project Based 

Learning (PjBL) memiliki perbedaan dilihat 

dari nilai rata-ratanya untuk model PBI 

mendapatkan nilai rata-rata 70,65, sedangkan 

PjBL mendapatkan nilai rata-rata sebesar 79,0. 

ini menandakan penerapan e-learning dengan 

model PjBL lebih unggul dibandingkan 

penerapan e-learning dengan model PBI. 

Uji statistik selanjutnya yang dilakukan 

adalah uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Rumus pengujian statistik uji normalitas 

yang digunakan adalah Shapiro-Wilk 

dikarenakan tingkatan data penelitian ini kecil. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 

diperoleh nilai signifikan 0,287. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikan pada uji 

normalitas tersebut lebih besar (>) 0.05 maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, 

uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

data atau sampel yang diambil besal dari 

variance yang homogen atau tidak dengan 

membandingkan data antara kelas eksperimen 

dengan kontrol. Hasil uji homogenitas dilihat 

dari hasil menggunakan rumus levene’s pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Hasil_Belajar 

F df1 df2 Sig. 

1.841 3 36 .157 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized 

Residual for 

Hasil_Belajar 

.113 40 
.200

* 
.967 40 .287 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil homogenitas 

diperoleh signifikansi posttest 0,157, nilai 

tersebut lebih besar (>) dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari 

populasi yang homogen. Dari hasil uji 

prasyarat analisis yang menyatakan data 

berdistribusi normal dan homogen maka 

langkah selajutnya melakukan pengujian 

hipotesis.  

Selanjutnya untuk melakukan pengujian 

hipotesis supaya diketahui model 

pembelajaran yang mana baik antara 

penerapan e-learning dengan menggunakan 

model PBI atau PjBL. Untuk pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan Teknik 

analisis anava dua jalur. Hal ini dilakukan 

untuk melihat perbedaan kedua model 

tersebut. Selain itu untuk menentukan model 

yang lebih tepat dalam perkuliahan logika 

algoritma dan database. Hasil pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 6 yang menyajikan 

hasil uji hipotesis dan interpretasinya, yaitu; 

1) Nilai signifikan pada penerapan e-learning 

dengan model Problem Based Instruction 

(PBI) dan Project Based Learning (PjBL) 

didapatkan 0,000 ini menyatakan bahwa nilai 

signifikan < dari 0,05 maka ada perbedaan 

hasil belajar logika algoritma dan database 

menggunakan e-learning dengan model 

Problem Based Instruction (PBI) dan Project 

Based Learning (PjBL). 2) nilai signifikansi 

pada kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, ini 

menyatan bahwa nilai signifikan < dari 0,05 

maka ada perbedaan hasil belajar mahasiswa 

berdasarkan kemampuan pemecahan masalah. 

3) nilai signifikansi dilihat dari interaksi 

penerapan e-learning dengan model Problem 

Based Instruction (PBI) dan Project Based 

Learning (PjBL) ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa terhdap hasil 

belajar adalah sebesar 0,017, ini menyatakan 

adanya interaksi dikarenakan nilai signifikansi 

< dari 0,05. 

Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) adalah suatu model 

pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah. Dalam model ini, 

siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki ketrampilan untuk 

memecahkan masalah. Model ini mendorong 

optimalisasi kemampuan berpikir siswa 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat 

mengembangkan inkuiri, keterampilan 

berpikir tingkat lebih tinggi, kemandirian, dan 

percaya diri. PBI juga menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengembangkan pengetahuan baru bagi 

siswa melalui proses kerja kelompok yang 

membutuhkan penyelesaian nyata sehingga 

membuat siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Liu & Pásztor, 2022; 

Sukarma & Sani, 2020). 

Berdasarkan hasil pegolahan data 

diperoleh hasil belajar sesudah diterapkan 

model PBI pada kelas eksperimen 1 diperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 70,65, nilai 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Hasil_Belajar   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11546.675a 3 3848.892 127.224 .000 

Intercept 223951.225 1 223951.225 7402.667 .000 

Model_Pembelajaran 697.225 1 697.225 23.047 .000 

Kemampuan_Pemecahan_

Masalah 
10660.225 1 10660.225 352.372 .000 

Model_Pembelajaran * 

Kemampuan_Pemecahan_Masa

lah 

189.225 1 189.225 6.255 .017 

Error 1089.100 36 30.253   

Total 236587.000 40    

Corrected Total 12635.775 39    

a. R Squared = .914 (Adjusted R Squared = .907) 
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median 72,5, nilai standar deviasi 15,57, 

nilai minimum 50 dan nilai maksimum 90. 

Berdasarkan skor hasil belajar yang 

diperoleh oleh mahasiswa, terlihat bahwa 

penerapan e-learning dengan model 

pembelajaran PBI ini dapat membuat 

mahasiswa mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran di mana siswa belajar melalui 

pengerjaan proyek atau tugas yang menuntut 

pemecahan masalah secara nyata. Dalam 

model ini, siswa diberi kebebasan untuk 

menentukan aktivitas belajarnya sendiri, 

mengerjakan proyek pembelajaran secara 

kolaboratif, dan menghasilkan produk akhir 

yang dapat dipresentasikan kepada orang 

lain. Tujuan utama dari PjBL adalah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, kreativitas, dan 

komunikasi, serta memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. Model ini 

juga menekankan pada pembelajaran mandiri 

yang kolaboratif, inovatif, unik, dan berfokus 

pada pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari (Lestari & 

Juanda, 2019; Saptayana et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pegolahan data 

diperoleh hasil belajar sesudah diterapkan e-

learning dengan model PjBL pada kelas 

eksperimen 2 diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebesar 79,00, nilai median 80, nilai standar 

deviasi 19,64, nilai minimum 50 dan nilai 

maksimum 100. Berdasarkan skor hasil 

belajar yang diperoleh oleh mahasiswa, 

terlihat bahwa penerapan model 

pembelajaran PjBL ini dapat membuat 

mahasiswa lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan, membuat mahasiswa lebih 

aktif dan inovatif serta dapat menyelesaikan 

permsalahan yang dihadapi dalam membuat 

sebuah proyek berdasarkan materi yang 

diajarkan. penilaian proyek dapat digunakan 

untuk mengetahui pemahaman, kemampuan, 

mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, 

dan kemampuan menginformasikan sesuatu 

secara jelas (Arizona et al., 2020). 

PBI dan PjBL merupakan model 

pembelajaran bertujuan untuk membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki 

kemampuan dalam memecahkan suatu 

permsalahan yang dihadapi. Aktif dalam hal 

berpikir, menganalisis dan memecahklan 

sesuatu.  

Kedua model pembelajaran ini 

mengarahkan siswa berpikir dengan cara yang 

berbeda. PBI memaksa siswa untuk berpikir 

secara kritis untuk memecahkan masalah yang 

ada. Sedangkan PjBL menuntut siswa untuk 

menciptakan suatu proyek bedasarkan materi 

yang diajarkan. Namun berdasarkan hasil uji 

hipotesis terhadap kedua model pembelajaran 

ini, hasilnya menunjukan bahwa antara model 

pembelajaran PBI dan PjBL memiliki nilai 

signifikansi 0.017 (<0.05) sehingga hipotesis 

menyimpulkan bahwa penerapan e-learning 

dengan model PBI dan PjBL mempunyai 

interaksi ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah terhadap hasil belajar mahasiswa 

pada perkuliahan logika algorima dan 

database. Kemudian untuk penerapan dari 

kedua model tersebut dapat disimpulkan 

model PjBL lebih baik dari PBI dilihat dari 

nilai rata-rata kelas ekperimen 1 yaitu 70,65% 

sedangkan kelas eksperimen 2 yaitu 79,00% 

sehingga perbedaannya sebesar 8,35%.  

Bedasarkan hasil pengujian hipotesis 

tersebut menunjukan bahwa nilai siswa lebih 
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baik pada saat diterapkan e-learning dengan 

model pembelajaran PjBL, dikarenakan 

mahasiswa fokus terhadap materi yang 

diajarkan, serta proyek yang dikerjakan baik 

individu dan berkelompok dilakukan dengan 

maksimal sehingga pada kelompok belajar 

hanya dua orang siswa saja yang tidak 

mengerjakan proyek yang diberikan. Hal 

tersebut dikarenakan proyek yang dikerjakan 

sangat memancing rasa keingintahuan 

mahasiswa dalam menyelesaikannya 

ditambah proyek meminta mahasiswa 

membuat sebuah aplikasi sederhana dengan 

menggunakan handphone dan Bahasa 

pemograman yang baru yang dapat diinstall 

pada smartphone mahasiswa sehingga 

mahasiswa lebih antusias mengerjakan dan 

memecahkan permasalahan yang ada pada 

meteri perkuliahan logika algoritma dan 

database. Sedangkan pada pemanfaatan e-

learning dengan menggunakan model PBI 

mendapatkan nilai yang lebih rendah 

dikarenaka siswa kurang aktif dan faham jika 

diberikan sebuah permasalahan untuk 

dipecahkan secara bersama. Terkadang 

dosen kebanyakan menjelaskan ulang 

beberapa instruksi yang harus dikerjakan 

mahasiswa disini terlihat kemampuan 

pemecahan masalah kurang, ada beberapa 

mahasiswa terlihat cuek dan tidak 

mengerjakan tugas baik tugas individu 

ataupun kelompok. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dan 

analisis data serta pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan; 1) Nilai rata-

rata hasil belajar penerapan e-learning 

dengan model Problem Based Instruction 

(PBI) sebesar 70,65 dan Project Based 

Learning (PjBL) sebesar 79,00 ini 

menunjukkan adanya perbedaan dari 

penerapan e-learn pada dua model tersebut 

terhadap hasil belajar mahasiswa manajemen 

pada perkuliahan logika algoritma dan 

database, ini juga dilihat dari hasil uji hipotesis 

yang menyatakan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,000 > 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan, 2) nilai signifikan yang didapat 

dari kemampuan pemecahan masalah terhadap 

hasil belajar mahasiswa manajemen pada 

perkuliahan logika algoritma dan database 

sebesar 0,000 > 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan. 3) nilai signifikansi yang didapat 

dari interaksi penerapan e-learning dengan 

model Problem Based Instruction (PBI) dan 

Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah terhdap hasil 

belajar mahasiswa manajemen pada 

perkuliahan logika algoritma dan database 

sebesar 0,017 > 0,05 menunjukkan adanya 

interaksi. 
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